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Abstrak

Arsitektur microservices telah menjadi pilihan populer dalam pengembangan aplikasi modern, terutama untuk sistem
berskala besar. Metode ini membagi aplikasi menjadi layanan-layanan kecil yang dapat dikembangkan, diuji, dan di-
deploy secara independen. Berbeda dengan arsitektur monolitik, microservices menawarkan fleksibilitas yang lebih
besar dalam manajemen komponen dan memungkinkan penggunaan teknologi berbeda pada setiap layanan.
Keuntungan utama yang dihasilkan meliputi skalabilitas tinggi, peningkatan efisiensi pengembangan, dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kebutuhan bisnis. Namun, microservices juga
menghadirkan tantangan baru, seperti peningkatan kompleksitas manajemen dan kebutuhan akan pengelolaan data
yang lebih baik. Artikel ini membahas secara mendalam tentang manfaat dan tantangan penggunaan microservices
dalam pengembangan aplikasi berskala besar. Metode penelitian yang digunakan berupa studi literatur dari berbagai
sumber yang terkait dengan implementasi microservices. Studi kasus dari beberapa perusahaan teknologi juga
dibahas untuk memberikan gambaran tentang bagaimana arsitektur ini meningkatkan kinerja dan fleksibilitas
sistem. Artikel ini bertujuan memberikan wawasan bagi pengembang dan perusahaan dalam memahami peran
strategis microservices dalam ekosistem teknologi modern. Berdasarkan analisis yang dilakukan, microservices
memberikan keuntungan yang signifikan dalam hal skalabilitas, pengurangan risiko kegagalan sistem, dan
peningkatan kolaborasi tim. Namun, penerapan microservices memerlukan kesiapan organisasi dalam hal
infrastruktur dan sumber daya manusia, serta alat manajemen yang tepat. Dengan pengelolaan yang baik,
microservices dapat menjadi solusi ideal bagi perusahaan yang ingin menghadapi tuntutan pasar dengan lebih gesit
dan efektif.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di era digital saat ini, pengembangan aplikasi berskala besar semakin kompleks seiring dengan
meningkatnya kebutuhan bisnis dan permintaan pengguna. Arsitektur monolitik, di mana semua
komponen aplikasi digabung dalam satu kesatuan, seringkali mengalami keterbatasan dalam hal
skalabilitas dan fleksibilitas. Masalah seperti ketergantungan antara komponen dan waktu
downtime yang lama menjadi kendala utama dalam pengembangan berbasis monolit. Seiring
dengan perkembangan teknologi, muncul pendekatan baru bernama microservices architecture.
Microservices merupakan pendekatan di mana aplikasi dipecah menjadi layanan-layanan kecil
yang dapat berjalan dan dikembangkan secara independen. Setiap layanan berfokus pada fungsi
spesifik dan berkomunikasi satu sama lain melalui antarmuka API. Perusahaan-perusahaan besar
seperti Netflix, Amazon, dan Google telah berhasil mengadopsi arsitektur microservices untuk
meningkatkan skalabilitas dan responsivitas sistem mereka. Keuntungan utama dari microservices
adalah memungkinkan tim yang berbeda mengerjakan layanan terpisah tanpa harus saling
bergantung, sehingga mempercepat pengembangan dan deployment.

Namun, penerapan arsitektur ini juga memerlukan persiapan dan strategi yang matang.
Kompleksitas manajemen meningkat karena banyaknya komponen yang harus dikelola. Selain itu,
sistem monitoring dan keamanan menjadi lebih menantang. Artikel ini akan membahas lebih jauh
tentang keuntungan dan tantangan menggunakan microservices dalam pengembangan aplikasi
berskala besar, dengan fokus pada strategi penerapan yang efektif dan contoh penerapan di
perusahaan-perusahaan teknologi terkemuka.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi literatur dan analisis studi kasus.
Data diambil dari berbagai jurnal ilmiah, artikel teknologi, dan laporan implementasi
microservices dari beberapa perusahaan besar. Penelitian ini juga menggunakan analisis
komparatif antara arsitektur monolitik dan microservices untuk memberikan gambaran tentang
manfaat dan risiko yang ditimbulkan.

PEMBAHASAN

Definisi Microservices dan Karakteristik Utama

Microservices adalah arsitektur perangkat lunak di mana aplikasi dipecah menjadi beberapa
layanan kecil yang independen. Setiap layanan memiliki tanggung jawab spesifik dan beroperasi
secara otonom.

Pada arsitektur monolitik, semua komponen aplikasi digabungkan menjadi satu kesatuan. Hal ini
berbeda dengan microservices, di mana setiap komponen berdiri sendiri, memudahkan
pengembangan dan pemeliharaan.

Microservices memungkinkan perusahaan meningkatkan atau menurunkan kapasitas layanan
tertentu tanpa harus memengaruhi layanan lain. Hal ini meningkatkan ketersediaan sistem secara
keseluruhan.

Dengan microservices, setiap layanan dapat di-deploy secara independen. Ini mempercepat siklus
pengembangan dan memungkinkan perbaikan bug lebih cepat.

Microservices memungkinkan penggunaan teknologi yang paling sesuai untuk setiap layanan,
seperti kombinasi Node.js untuk frontend dan Python untuk backend.



Karena setiap layanan berdiri sendiri, kerusakan pada satu layanan tidak akan menyebabkan
seluruh sistem tidak berfungsi.

Tim pengembang dapat fokus pada layanan spesifik tanpa perlu memahami seluruh sistem,
meningkatkan produktivitas.

Microservices mendukung pendekatan DevOps karena memerlukan otomatisasi deployment dan
monitoring untuk setiap layanan.

Netflix adalah salah satu perusahaan pertama yang sukses mengadopsi microservices untuk
mengatasi masalah ketersediaan dan skalabilitas.

Penerapan arsitektur ini membutuhkan alat monitoring dan manajemen yang kompleks, serta
pengetahuan mendalam tentang pengelolaan API.

Setiap layanan mungkin memiliki database terpisah, menimbulkan tantangan dalam hal
konsistensi dan sinkronisasi data.

Setiap layanan memerlukan lapisan keamanan sendiri, sehingga meningkatkan kompleksitas
sistem keamanan.

Microservices memerlukan protokol komunikasi seperti REST atau gRPC untuk memastikan setiap
layanan dapat berinteraksi dengan baik.

Pengujian otomatis sangat penting dalam arsitektur ini untuk memastikan setiap layanan
berfungsi dengan baik setelah deployment.

Cloud computing menjadi infrastruktur ideal untuk menjalankan microservices karena fleksibilitas
dan skalabilitasnya.

Microservices memerlukan manajemen konfigurasi dan versi yang baik untuk menghindari konflik
antar layanan.

Setiap layanan harus dioptimalkan agar tidak menimbulkan bottleneck pada sistem secara
keseluruhan.

Load balancing diperlukan untuk mendistribusikan lalu lintas ke layanan yang tepat secara efisien.

Dokumentasi API yang jelas sangat penting agar tim lain dapat memanfaatkan layanan dengan
mudah.

Semakin banyak layanan yang dijalankan, semakin kompleks pula manajemen infrastrukturnya.

Integrasi berkelanjutan (CI) dan deployment berkelanjutan (CD) membantu mempercepat proses
pengembangan.

Sistem harus mampu mendeteksi kesalahan dan melakukan pemulihan otomatis untuk menjaga
layanan tetap berjalan.

Monitoring dan observabilitas sangat penting untuk memastikan setiap layanan berfungsi dengan
baik.



Microservices diperkirakan akan semakin berkembang dengan adanya perkembangan dalam
teknologi container seperti Kubernetes.

Penerapan microservices memerlukan perubahan budaya dan kesiapan organisasi untuk
beradaptasi dengan model baru ini.

Teknologi seperti Docker dan Kubernetes memungkinkan setiap layanan berjalan di dalam
container, yang menyediakan lingkungan terisolasi dan memastikan konsistensi di berbagai
platform. Containerization mempermudah deployment dan meningkatkan portabilitas layanan.

API Gateway berfungsi sebagai pintu gerbang untuk seluruh layanan, memfasilitasi
komunikasi antar-microservices dan menjaga keamanan dengan otentikasi. Ini juga membantu
mengurangi latensi dengan mengarahkan permintaan pengguna ke layanan yang tepat.

Arsitektur microservices sering dikombinasikan dengan event-driven architecture untuk
meningkatkan responsivitas. Dengan pendekatan ini, setiap layanan dapat memicu event
tertentu yang direspons secara otomatis oleh layanan lain tanpa keterikatan langsung.

Dalam microservices, komunikasi asinkron sangat penting untuk menghindari keterlambatan
dan ketergantungan antar layanan. Teknologi seperti Kafka dan RabbitMQ digunakan untuk
mendistribusikan pesan di antara layanan.

Microservices sejalan dengan prinsip Agile dan DevOps, memungkinkan tim untuk merilis
fitur baru dengan cepat. Tim pengembang dapat bekerja secara paralel, mempercepat siklus
pengembangan dan meminimalkan risiko kesalahan.

Distributed tracing, seperti Jaeger atau Zipkin, memungkinkan pemantauan aliran data di
seluruh layanan. Hal ini membantu tim mengidentifikasi bottleneck dan masalah performa
dengan cepat.

Penggunaan Infrastructure as Code seperti Terraform atau Ansible mempermudah manajemen
infrastruktur, terutama dalam sistem microservices yang dinamis. [aC memungkinkan
otomatisasi konfigurasi dan pengaturan sumber daya.

Blue-Green Deployment adalah teknik di mana dua versi aplikasi berjalan secara paralel.
Ketika versi baru siap, lalu lintas pengguna dialihkan ke versi tersebut tanpa downtime,
sehingga meminimalkan gangguan layanan.

Kubernetes membantu mengelola dan mengorkestrasi container dalam skala besar. Dengan
Kubernetes, microservices dapat diatur untuk penskalaan otomatis berdasarkan beban lalu
lintas, yang meningkatkan efisiensi operasional.

Beberapa perusahaan mulai mengintegrasikan serverless computing dengan arsitektur
microservices untuk mengeksekusi fungsi spesifik tanpa perlu mengelola server, misalnya
dengan AWS Lambda atau Azure Functions.

Microservices sering membutuhkan perubahan konfigurasi secara real-time. Alat seperti
Consul atau Spring Cloud Config membantu dalam mengelola konfigurasi dengan aman dan
efisien.



Dalam microservices, circuit breaker digunakan untuk mencegah layanan lain gagal jika salah
satu layanan mengalami masalah. Ini meningkatkan ketahanan sistem secara keseluruhan dan
mencegah efek domino.

Pengujian otomatis sangat penting dalam arsitektur microservices. Penggunaan unit testing
dan integration testing memastikan setiap layanan bekerja baik secara mandiri maupun ketika
diintegrasikan.

Microservices memerlukan pendekatan keamanan modern seperti Zero Trust, di mana setiap
layanan diverifikasi secara ketat sebelum diizinkan mengakses layanan lain, sehingga
meningkatkan keamanan data dan sistem.

Karena microservices bergantung pada banyak layanan kecil, latensi menjadi tantangan.
Optimisasi performa dilakukan dengan menggunakan caching dan load balancing untuk
mempercepat respons sistem.

Dalam microservices, setiap layanan mungkin bergantung pada versi tertentu dari layanan lain.
Semantic versioning digunakan untuk mengelola kompatibilitas versi dan memastikan layanan
tetap berfungsi dengan baik.

Dengan microservices, umpan balik dari pengguna atau tim pengembang dapat langsung
diterapkan pada layanan tertentu tanpa harus memodifikasi keseluruhan aplikasi. Hal ini
meningkatkan fleksibilitas pengembangan.

Microservices memungkinkan penggunaan hybrid cloud atau multi-cloud, di mana layanan
tertentu dapat berjalan di platform cloud yang berbeda sesuai kebutuhan, seperti AWS, Azure,
atau Google Cloud.

Data partitioning dan Command Query Responsibility Segregation (CQRS) membantu
memisahkan alur pembacaan dan penulisan data, meningkatkan efisiensi dan performa sistem.

Penggunaan microservices memerlukan keterampilan teknis khusus. Perusahaan harus
menyediakan pelatihan bagi tim agar mampu menangani kompleksitas arsitektur ini dengan
baik.

OpenTelemetry memungkinkan pemantauan dan observabilitas standar di berbagai layanan,
membantu tim mendapatkan wawasan mendalam tentang performa aplikasi.

Seiring bertambahnya jumlah layanan, tim juga harus berkembang secara proporsional.
Koordinasi antar tim dan manajemen tugas menjadi tantangan tersendiri dalam arsitektur
microservices.

Microservices didukung oleh komunitas yang kuat dengan banyak alat open source, seperti
Kubernetes, Istio, dan Prometheus. Ini memudahkan perusahaan dalam mengadopsi arsitektur
ini tanpa biaya tinggi.

Amazon berhasil mengubah arsitektur monolitiknya menjadi microservices, memungkinkan
mereka untuk menangani jutaan transaksi setiap hari dengan lebih efisien dan responsif
terhadap kebutuhan pasar.



Ke depan, microservices diperkirakan akan semakin berkembang dengan integrasi teknologi
kecerdasan buatan (Al) dan Internet of Things (IoT), memungkinkan aplikasi yang lebih pintar
dan terdistribusi.

Kesimpulan

Microservices memberikan solusi yang efektif untuk menghadapi tantangan dalam pengembangan
aplikasi skala besar. Dengan skalabilitas yang tinggi, fleksibilitas pengembangan, dan kemampuan
untuk mengurangi risiko downtime, arsitektur ini sangat sesuai bagi perusahaan yang ingin tetap
kompetitif dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Namun, adopsi microservices juga memerlukan
manajemen yang baik dan infrastruktur yang memadai. Dengan strategi yang tepat, microservices
dapat menjadi fondasi bagi pengembangan aplikasi modern yang lebih efisien dan adaptif.



DAFTAR PUSTAKA

Tarigan, R. S, Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi
Penelitian lipan. uma. ac. id.

Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi
Asrama Kampus.

Tarigan, R. S., Wasmawi, 1, & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda
Tangan Gaji Online (SITAGO).

Tarigan, R. S. (2018). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Informasi Program Studi (SIPRODI).

Tarigan, R. S. (2017). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Academic Online Campus (AOC).

Santoso, M. H. (2022). Perancangan Alat Inkubator Berbasis Arduino untuk Proses Pengawetan Ikan Asin.

Khairina, N. (2023). Hyperparameter Model Arsitektur Resnet50 dalam Mengklasifikasi Larva Zophobas
Mario dan Tenebrio Molitor.

Tarigan, R. S, Wasmawi, I, & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda
Tangan Gaji Online (SITAGO).

Data, P., & Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk dan Mekanisme Pengoperasian Academic Online
Campus (AOC).

Tarigan, R. S, Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi
Asrama Kampus

Girsang, N. D. (2021). Laporan Kerja Praktek Perancangan Sistem Informasi Absensi Karyawan dengan QR
Code Berbasis Web pada PT Salim Ivomas Pratama Tbk.

Girsang, N. D. (2022). Klasifikasi Jenis Hiou Simalungun Sumatera Utara Menggunakan Algoritma
Convolutional Neural Network (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).

Tarigan, R. S, Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi
Penelitian lipan. uma. ac. id.

Larasati, D. A. (2022). Penerapan Metode KNN dan Ekstraksi Ciri GLCM Dalam Klasifikasi Citra lkan
Berformalin.

Lubis, Z., & Lubis, A. H. (2017). Panduan Praktis Praktikum SPSS.

Tarigan, R. S, Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi
Penelitian lipan. uma. ac. id.

Lubis, A. H,, & Siagian, R. (2017). Panduan Praktikum Sistem Informasi Manajemen Web Design dan Microsoft
Access.

Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi
Asrama Kampus.

Tarigan, R. S, Wasmawi, I, & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda
Tangan Gaji Online (SITAGO).

Santoso, M. H. (2021). Laporan Kerja Praktek Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru Berbasis Web
pada SMA Swasta Persatuan Amal Bakti (PAB) 8 Saentis.

Azhar, S. (2013). Studi Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresifitas Remaja Pemain
Point Blank.

Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Elearning. uma. ac. id.



	Kata Kunci: micrioservices, analisis,pengembangan
	PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Metode Penelitian
	PEMBAHASAN
	
	Kesimpulan
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi Penelitian lipan. uma. ac. id.
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi Asrama Kampus.
	Tarigan, R. S., Wasmawi, I., & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda Tangan Gaji Online (SITAGO).
	Tarigan, R. S. (2018). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Informasi Program Studi (SIPRODI).
	Tarigan, R. S. (2017). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Academic Online Campus (AOC).
	Santoso, M. H. (2022). Perancangan Alat Inkubator Berbasis Arduino untuk Proses Pengawetan Ikan Asin.
	Khairina, N. (2023). Hyperparameter Model Arsitektur Resnet50 dalam Mengklasifikasi Larva Zophobas Mario dan Tenebrio Molitor.
	Tarigan, R. S., Wasmawi, I., & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda Tangan Gaji Online (SITAGO).
	Data, P., & Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk dan Mekanisme Pengoperasian Academic Online Campus (AOC).
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi Asrama Kampus
	Girsang, N. D. (2021). Laporan Kerja Praktek Perancangan Sistem Informasi Absensi Karyawan dengan QR Code Berbasis Web pada PT Salim Ivomas Pratama Tbk.
	Girsang, N. D. (2022). Klasifikasi Jenis Hiou Simalungun Sumatera Utara Menggunakan Algoritma Convolutional Neural Network (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi Penelitian lipan. uma. ac. id.
	Larasati, D. A. (2022). Penerapan Metode KNN dan Ekstraksi Ciri GLCM Dalam Klasifikasi Citra Ikan Berformalin.
	Lubis, Z., & Lubis, A. H. (2017). Panduan Praktis Praktikum SPSS.
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi Penelitian lipan. uma. ac. id.
	Lubis, A. H., & Siagian, R. (2017). Panduan Praktikum Sistem Informasi Manajemen Web Design dan Microsoft Access.
	Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi Asrama Kampus.
	Tarigan, R. S., Wasmawi, I., & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda Tangan Gaji Online (SITAGO).
	Santoso, M. H. (2021). Laporan Kerja Praktek Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru Berbasis Web pada SMA Swasta Persatuan Amal Bakti (PAB) 8 Saentis.
	Azhar, S. (2013). Studi Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresifitas Remaja Pemain Point Blank.
	Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Elearning. uma. ac. id.



